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Abstrak

Desa Cijeruk berada di kawasan jalan Cadas Pangeran, kabupaten
Sumedang. Cijeruk menjadi area lokalisas yang turut memperkerjakan warga
desa sebagai pengantar makanan, minuman atau penyanyi di warung. Meskipun
sering mengikuti aktivitas keagamaan yang digelar di desa Cijeruk, namun warga
yang bekerja di warung tersebut tidak merasa risih dengan pekerjaannya sebagai
pekerja di warung CPA.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self
regulation dan moral disengagement pada pekerja warung remang-remang di
Cadas Pangeran Atas (CPA). Subjek penelitian ini adalah 6 orang pekerja
warung remang-remang CPA. Proses pengambilan data dilakukan dengan teknik
survey. Reliabilitas self regulation sebesar 0.955 dan expert judgement untuk
moral disengagement.

Hasil penelitian menunjukkan subjek dalam penelitian ini pada umumnya
memiliki kemampuan self regulation sedang. Terdapat dua titik penekanan yang
paling berpengaruh dalam mekanisme moral disengagement subjek yaitu
penekanan terhadap moral justification dan attribution of blame.

Kesimpulan penelitian adalah terdapat indikasi bahwa seseorang dengan
self regulation rendah maka cenderung akan mengalami moral disengagement.

Kata kunci : Self regulation, Moral disengagement, Pekerja Warung Remang-
remang, Cadas Pangeran Atas

Pendahuluan tahun 2010 pasca penggusuran area
Desa Cijeruk berada di kawasan lokalisasi Ciromed, Sumedang.
jadan  Cadas Pangeran, kabupaten Warung yang berdiri disepanjang

Sumedang. Cadas Pangeran merupakan
sdah satu jaur lintas provins yang
menghubungkan Jawa Barat dan Jawa
Tengah. Dengan kata lain jalur ini menjadi
kawasan yang ramai dilalui oleh pengguna
jalan. Disepanjang lintas jalan Cadas
Pangeran (CPA) berdiri sederetan warung
yang menjgakan makanan kepada
pembelinya. Warung ini berdiri semenjak

area CPA bukanlah sekedar warung biasa
yang menjgakan makanan kepada
pembelinya, namun praktek prostitusi juga
tumbuh subur di area ini pasca relokasi
area lokalisas Ciromed. Lama kelamaan
tidak sedikit warga adi Cijeruk yang ikut
terlibat dalam bisnis perdagangan di area
tersebut, mereka bekerja di warung sebagai
pengantar makanan, minuman ataupun



penyanyi. Meskipun terdapat aktivitas
yang melanggar norma di sana, namun
warga yang bekerja di warung tidak
merasa berkeberatan dan merasa tidak
melanggar norma.

Dalam hal ini, pekerja warung
remang-remang tetap mengikuti pengajian
yang diadakan desa secara aktif tiap
bulannya. Hal ini membuktikan pekerja
warung remang-remang ini  tetap
memperhatikan aspek agama. Namun
dalam garan agama yang dianutnya, jelas
tergambar bahwa bersentuhan dengan non-
mahram adalah hal yang tidak baik.

Pada faktor interna individu,
menurut Bandura (1986), terdapat self
system. Self system membuat individu
dapat mengevaluas perilakunya berkenaan
dengan pengaaman sebelumnya dan
mengantisipasi konsekuensi yang
ditimbulkan. Berdasarkan evaluas ini,
individu dapat melatih kontrol terhadap
perilakunya atau self regulation. Terdapat
batasan yang peneliti tetapkan dalam
penelitian ini berupa tindakan subjek untuk
memilih bekerja sebagai pekerja di warung
remang-remang CPA. Sebaga pekerja di
warung remang-remang, tentu terdapat
beberapa aktivitas pelayanan yang mereka
lakukan. Bentuk pelayanan yang dilakukan
oleh pekerja warung remang-remang
adalah kesediaannya apabila terdapat
pengunjung warung memegang Yyang
bagian tubuh pekerja warung remang-
remang (tangan, punggung, pinggan, betis
dil), pengunjung warung remang-remang
berjoget bersama pekerja warung remang-
remang. Secara standar agama, hal ini jelas
telah menyimpang dari nilai-nilai yang
diinternalisasi oleh nilai agama.

Metode

Metode yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik survey. Prosedur pemilihan
partispan menggunakan cara purposive
sampling.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 6 subjek
yang merupakan pekerja warung remang-
remang CPA vyang berjenis kelamin
perempuan dan berdomisili di Cijeruk.

Pengukuran

Kuesioner yang digunakan daam
penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari
kuesioner Saf Regulation Miller and
Brown (1991) yang terdiri atas 63 item
pernyataan. Serta data Moral
Disengagement yang dijaring  dari
guideline interview yang diturunkan
berdasarkan teori Moral Disengangement
Bandura (1986).

Hasil

Berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis pembahasan self regulation dan
moral disengagement pekerja warung
remang-remang CPA, diperoleh beberapa
simpulan sebagai berikut :

1. Tingkat regulas diri pekerja warung
remang-remang yang menjadi sampel
daam penelitian ini berada pada
kategori sedang. Artinya pekerja
warung  remang-remang  memiliki
kemampuan yang cukup  untuk
mengontrol perilakunya dalam
mencapal suatu tujuan.

2. Pada umumnya pekerja warung remang-
remang Yyang melakukan aktivitas
melayani tamu (pipi dicolek, pipi
dicium pinggang dirangkul, tangan
dipegang) setuju bahwa perilaku
tersebut tidak baik untuk dilakukan.



3. Terdapat dua titik penekanan yang
paling berpengaruh pada mekanisme
moral disengagement pekerja warung
remang-remang  yaitu penekanan
terhadap makna kognitif  perilaku
melayani tamu (moral justification) dan

terhadap provokasi lingkungan
mengenai perilaku tersebut (attribution
of blame).

4. Semakin  banyak mekanisme yang
terbentuk dalam sub dimens moral
disengagement yang digunakan oleh
pekerja warung remang-remang, maka
semakin besar kemungkinan pekerja
warung remang-remang dapat
mengulangi aktivitas melayani tamu
tanpa disertal rasa bersalah.
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